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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang ada, kesimpulan ini akan dibagi menjadi 

dua poin, yaitu mendapatkan hasil analisis minat dan potensi pasar terhadap 

produk pin dan mendapatkan hasil analisis perlu tidaknya kelengkapan 

tambahan produk APE berbasis metode Montessori untuk memenuhi kebutuhan 

PAUD. Kesimpulan dari penelitian riset pasar ini adalah sebagai berikut: 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang ada, kesimpulan ini akan dibagi menjadi 

dua poin, yaitu mendapatkan hasil analisis minat, potensi, daya beli pasar 

terhadap produk APE berbasis metode Montessori untuk menentukan rencana 

pemasaran dan mendapatkan analisis perlu tidaknya kelengkapan tambahan 

produk APE berbasis metode Montessori. Kesimpulan dari penelitian riset pasar 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil analisis potensi pasar terhadap produk APE dari berbasis metode 

Montessori yang ditawarkan adalah potensi pasar kota Semarang dan kota 

Yogyakarta masih sangat potensial yang ditunjukkan oleh data sekunder 

dan data primer. Data sekunder dan primer yang mendukung analisis 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Baik kota Semarang maupun kota Yogyakarta keduanya sama-

sama memiliki peningkatan jumlah siswa dan jumlah lembaga 

pendidikan usia dini tiap tahunnya. 

 

b. Pada kota Semarang dan kota Yogyakarta memiliki beberapa 

sekolahan yang berbasis metode Montessori. 

 

c. Tidak diperlukanya perijinan hak paten untuk membuat APE 

berbasis metode Montessori. 

 

d. Masih sedikitnya  kompetitor APE berbasis metode Montessori. 

 

e. Sampai saat ini untuk mendapatkan alat Montessori dengan 

kualitas yang baik masih harus di impor dari luar negeri. 
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f. Metode Montessori dan APE berbasis metode Montessori dapat 

dipadukan dan digunakan pada kurikulum/ metode belajar yang 

lain. 

 

g. 93,33% responden dari kota Semarang dan Yogyakarta memiliki 

ketertaikan untuk membeli produk APE berbasis metode 

Montessori yang ditawarkan. 

 

h. Adanya peluang untuk memasarkan produk diluar pemakai 

metode Montessori. 

 

Hasil analisis minat dan daya beli pasar terhadap produk APE berbasis metode 

Montessori yang ditawarkan disimpulkan dari data primer hasil kuesioner. Hasil 

analisis tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Persentase rata-rata responden dari kota Semarang dan 

Yogyakarta tertarik untuk membeli produk APE berbasis metode 

Montessori sebesar 93.33%. 

 

b. Lebih dari 90% responden menyatakan setuju bahwa motode 

Montessori dapat dikolaborasikan dengan kurikulum/ metode 

belajar yang lain dan APE berbasis metode Montessori dapat 

digunakan untuk membantu kegiatan belajar pada kurikulum/ 

metode belajar yang lain  

 

c. Harga produk yang diminati responden adalah pada range 

Rp100.001,00-Rp200.000,00 dengan persentase sekitar 30% 

pada masing masing kota sedangkan harga produk yang sesuai 

menurut responden juga ada pada range Rp100.001,00-

Rp200.000,00. 

 

d. Berkenaan dengan bentuk penjualan dari produk APE, responden 

memiliki kecenderungan untuk memilih produk yang dijual eceran. 

Hal ini terlihat dari bentuk penjualan secara eceran menempati 

rangking pertama dalam penjualan yang diminati dan bentuk 

penjualan yang sesuai menurut responden. 
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e. Penilaian responden terhadap sampel produk yang diberikan dan 

kriteria yang ditanyakan lebih dari 90% responden menilai baik 

dan sangat baik pada masing-masing kriteria. 

 

2. Hasil analisis perlu tidaknya kelengkapan tambahan produk APE berbasis 

metode Montessori untuk memenuhi kebutuhan pasar adalah sebagai 

berikut: 

a. Sebesar 80,48% pendapat responden menilai perlu adanya 

kelengkapan buku panduan pada produk APE yang ditawarkan. 

 

b. Sebesar 74,29% responden juga menyatakan setuju dan 

memerlukan akan adanya kelengkapan katalog pada produk APE 

yang ditawarkan 

 

c. Perlu adanya tambahan feature pada kemasan seperti nama 

produk, gambar produk, dan cover plastik. 

 

6.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan setelah dilakukan penelitian riset pasar adalah 

memproduksi produk APE berbasis metode Montessori untuk target customer 

yang sudah ditentukan sesuai dengan minat pasar dan pengembangan produk 

yang diinginkan pasar. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan perluasan 

ruang lingkup penelitian. Target customer pada penelitian riset pasar ini, hanya di 

kota Semarang dan kota Yogyakarta. Daerah lain yang merupakan pasar 

potensial dapat dimasukkan sebagai target customer atau responden sebagai 

wujud memperluas ruang lingkup riset. Pada penelitian selanjutnya perlu fokus di 

product promotion untuk mendapatkan pasar yang lebih luas. 
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Lampiran 2 Foto Pengambilan Kuesioner 
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Lampiran 3 Foto Prototipe Awal 
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Lampiran 4 Foto Produk Sample 

 

 


